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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan dari tanggal 18 Janvwan — 28 Fehruar 2007
id0 hari) di Kecamatan Larch Sago Halaban, Kabupaten 50 Kota dan Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Temak Fakultas Petemakan Universitas Andalas Padang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis bhaban pakan dan ransum vang
diberikan baik kwvalitas mavpun Kusntitasnya serta pertambahan bobot kambing
kacang jantan vang dipelihara oleh masyarakat didaerah tersebut.

Materi dalam penelitian ini adalah 20 ekor temak kambing kacang janian
umur {8 - 12 bulan) dengan rataan bobat badan 17,60 £ 2.7 ke, yvang ditempatkan
peda 20 kandang individu berukuran (Ix1.5 m). Metoda vang digunakan dalam
penelitian ini adalah metoda survey dan pengamatan langsung i lapangan serta
pengambilan sampel yang dilaksanakan dengan metode Stratified random sampling
dengan membapt Ternak kambing menjadi 4 strata berdasarkan babot badan awalnva,
untuk strata [ rataan bobot badan awalnyva 14.70 4+ 0.75 ke, strata 11 1700 + 0,75 ke,
strata [I1 18.60 = (.30 kg dan strata IV 20010 = 0,30 ke,

Parameter vang diukur dalam penelitian ini adalah Jenis bahan pakan vang
dijadikan ransum dan persentase pembenannya (%), Milm gz dan bahan makanan
dan ransum vang diberikan (%), konsumsi ransum {grickor’han) dan Pertambahan
bobot hadan  (gramfekor'hari) serta Konversi ransum. Dari hasil penelitian
didapatkan buhwa bahan pakan vang dijadikan rmansum terdin dand hijausan (99.46%)
dan konsentrat {0.54%). Hijauan yang banyak diberikan adalah rumput pahit
(43.96%) dan rumput banto (24.36%). Nilai gizi dari bahan makanan vang diberikan
hampir sama dengan label Hartadi (1980), Nila gra ransum yvang diberikan 3.00%
HE/BB dan yang dikonsumsi 2.36%, protein dari ransum 10.64% sera TDMnya
66.43%. Rataan PBR dibasilkan {4247 gram fekorhari) dan konversi ransum
berkisar 1:13.85 (BK) 151,45 (PK) dan 1:941 (TDN).

[Pari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ternak kambing kacang jantan
vang dipelihara diKecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten 30 Kota, memberikan
ransum sebagian besar dalam benluk hijavan (99.46%), yang terdin dan rumput-
rumputan dan daun-daunan. Nilai gizi dari bahan pakan tersebut tidakjauh berbeda
dari bahan makanan hijauan vang ada ditermpal lain, serta nilai gizi ransum dan
pertambahan bobotbadan yang didapatkan telah optimal untuk kambingkacang jantan.

Kata kunci ; Jenis baban pakan diberikan | Nilai gizi dari baban makanan, Konversi,
zerta Pertambahan bobot badan (gram/ckor’har).



I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang.

Ciuna memenuhi kebutuhan daging bagi masyarakat diperdesaan di Sumatera
Barat. telah dikembangkan pemeliharaan ternak ruminapsia kecil yaite berupa
{ternak kambing dan domba), Program ini dilaksanakan karena beternak kambing
sebenamya mempunyai banvak keuntungan, schab kambing sudah memasvarakar,
seperti halnya ternak avam. itik dan sapi. Selan itlu pemeliharaan kambing tidak
menuntut banyak persyvaratan khusus, harganya lebih terjangkau dan jumlah pakan
vang disukai lebih banyak {Devendra dan Bums, 1970).

Sodig dan Abidin (2002} mengemukakan bahwa ussha ternak kambing
mempunyai keuntungan dibandingkan dengan ternak besar dalam pemiliharaannya,
disntaranya modal awal yang dibutuhkan relatf lebib kecil dibandingkan dengan
ternak besar. Sehingpa usaha peternakan kambing relatif lebik terjangkau olah
masyarakat bermodal keeil dan bisa dilaksanakan aleh masyarakatl perdesaan.

Untuk meningkatkan kebutuhan daging dan taraf bidup bagi masvarakat di
kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten 50 Kota, LSM Totalitas vang berkerja
sama dengan Heifer International telab mendistribusikan bantuan ternak kambing
kacang scbanyak 210 ckor yang terdin dan 140 ekor betina dan 70 ekor kambing
santan yang disebarkan pada empat Jorong (Kubang Rasau, Lurah Bukit, Sungai Ipuh
dan Jorong Parak lobang). Kondisi daersh pencrima bantuan ternak kambing ini,
dimana setiap jorong dikelilingt persawahan dan perbukitan vang ditanami tanaman

wa. Dilibat dari 1ekstur dan wama tanah didaerah ini vang mempunyai warma merah



kuning (Ultisol) sehingga tingkat kesuburannyva rendah, serta tidak tersediannya
padang pengembalaan yang khusus uniuk termak kambing sehingpa bohan pakan
untuk ternak kambing diambil dari persawahan dan perbukitan tersebut. Dengpan
kondist o diperkimakan ketersedian pakan hijavan kurang dan kebutuhan dan
kualitasnya mungkin rendah, ini sesuai denpan vang dikemukakan Susetve (1969)
bahwa faktor vang mempenganihi kualitas dari pakan hijausn adalah faktor penetik
dan lingkungan, dan faktor lingkungan iw adalah keadaan tanah lempat tumbuh.
iklim dan temperatur serta perlakuan manusia (manajemen).

Kambing yang disebarkan pada keempat jorong terschut dibeli dari pasar
termak yvang ada di Sumatera Barat (bukan berasal dari satu daerah), sehingga tidak
diketahur catatan mengenm Kelahiran (umur, bobot lahir dan tingkat pertumbuhan),
dengan tidak adanya catatan kelahiran tersebut maka tidak diketahui kebutuhan
gizinya, scdangkan hal im sangat diperlukan dalam pemberan ransum. Dalam
menyusun ransum temak ruminansia harus diketahul kebutuhan dan imbangan antara
zat-zat makanan, terutama imbangan antara protein dan energi,

Kearl (1%82) menvarankan imbangan antara protein dan energi untuk ternak
xambing didacrzh tropik vang mempunyai bobot badan 10 — 20 kg, dengan
pertambahan bobot badan 25 — 50 gramdekorhan adalah ; protein 9 - 14 % dan TDN
33 — 73 % dari bahan kering ransum.

Masvarakat vang menerima bantuan ternak kambing tersebut umumnya terdiri
Zar abu-tbu rumah langga yang tngkat pengetahuvannyva rendah dalam belernak

«ambing dan mempunyai waktu yang terbatas untuk mengelols ternak kambingnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.
Dari basil penelitian dapat disimpulkan babwa termak kambing kacang jantan

Fang

dipelibara di Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten 50 Kota,
mendapatkan ransum sebagian besar dalam bentuk hijavan (99.46%), vang terdiri dari
rumput-rumpuian dan daon-daunan. Nilai gizi dan bahan pakan tersebut tidak jauh
betbeda dari bahan makanan hijauan yang ada ditempat lain, serta nilal gizd ransum
dan pertambahan bobot badun yang didapatkan telah optimal untuk kambing kacang

Jantan,

B. Saran.
Untek mendapatkan pertambahan bobot badan vang lebih baik dar hasil
penelitian ini, schatknya ditingkatkan persentase pemberian  bahan  penyusun

konsentral,
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